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Penanaman sengon yang luas di Kediri, Jawa Timur menyebabkan 

meluasnya serangan hama, salah satunya adalah serangan hama 

penggerek batang boktor. Petani belum menemukan cara efektif 

untuk mencegah dan menanggulangi serangan hama. Hal tersebut 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani akan jenis-jenis 

hama dan cara pengendalian hama tanaman sengon. Oleh karena 

itu diperlukan Upaya peningkatan pengetahuan dengan Tujuan 

menambah wawasan masyarakat sehingga mereka dapat memilih 

teknik pengendalian hama sengon yang tepat. Kegiatan sosialisasi 

dilaksanakan pada tanggal 14-15 Juni 2022. Kegiatan dilaksanakan 

di Desa Ngancar, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Peserta sosialisasi 

dan pelatihan berjumlah 20 orang, yang terdiri atas perwakilan 

Perum Perhutani selaku mitra program pengabdian, anggota 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) binaan Resort 

Pemangkuan Hutan (RPH) Pandantoyo, serta perangkat Desa 

Ngancar. Berdasarkan hasil penyuluhan diketahui bahwa 50 % 

peserta sosialisasi belum pernah mendapatkan penyuluhan 

pengenai hama tanaman sengon. Setelah dilakukan penyuluhan 

diketahui Terdapat kenaikan persentase nilai pre-test ke post-test 

sebesar 12 %. Hal ini menunjukkan bahwa Kegiatan sosialisasi 

mengenai hama tanaman sengon dapat menambah pengetahuan 

masyarakat.  
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Extensive planting of sengon in Kediri, East Java has caused 

widespread of pest attacks, one of which is boktor stem borer. Farmers 

have not found a way to prevent and control the pest attacks. This can 

be due to farmers' lack of knowledge on the pest species and how to 

manage sengon pests. Therefore, an effort is needed to increase 

people's knowledge on sengon pests so that they can apply the right 

pest control technique. The socialization activity was carried out on 14-

15 June 2022. The activity took place in Ngancar Village, Kediri 

Regency, East Java. There were 20 socialization and training 

participants, consisting of representatives of Perum Perhutani as the 

service program partner, LMDH members assisted by the Pandantoyo 

RPH, as well as Ngancar Village officials. Based on the result of 

socialization and training, it was found out that 50% of the training 

participants had never received counseling about sengon plantation 

pests. There was an increase in the scores of post-test percentage 

compared to pre-test as much as 12%. It shows that socialization 

activities regarding sengon plant pests can increase public awareness. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sengon (Falcataria falcata (L.) Greuter & R.Rankin) merupakan salah satu 

tanaman kehutanan yang banyak dibudidayakan dan dipilih untuk 

membangun hutan tanaman maupun hutan rakyat, terutama di Pulau Jawa. 

Sengon memiliki nilai ekonomis yang tinggi, harganya yang terjangkau banyak 

menarik minat konsumen sehingga membuka luas pasar sengon [1], [2], [3]. 

Selain itu, Sengon menjadi komoditas favorit masyarakat karena mampu 

tumbuh pada berbagai kondisi tanah dan termasuk jenis cepat tumbuh 

sehingga dapat dipanen dalam kurun waktu 5 tahun. Lebih lanjut lagi, sengon 

juga termasuk multipurpose species [4]. Kayu sengon dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan konstruksi ringan, bahan baku papan partikel, kayu lapis, sebagai bahan 

baku korek api dan peti kemas [5]. Selain itu, daun tanaman sengon dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak kambing [6] sedangkan kulit kayu sengon 

dapat menjadi bahan jaring penyamak dan terkadang sebagai pengganti sabun 

khususnya di Maluku [7]. 

Data BPS 2022 menunjukkan bahwa produksi kayu bulat sengon per m3 

selalu meningkat sejak 2019 hingga 2021. Produksi kayu bulat sengon oleh 

perusahaan pembudidayaan tanaman kehutanan mencapai 152 014 m3. 

Sementara produksi kayu perkakas sengon pada 2021 mencapai 42 001,16 m3 

dengan nilai produksi mencapai Rp 18 102 315,00 dimana nilai produksi 

tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya mencapai Rp 

7 549 437,00 [8]. Mengingat masih tingginya permintaan kayu sengon, 
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menyebabkan banyak perusahaan dan masyarakat menanam sengon untuk 

tujuan komersial. 

Penanaman sengon di Kediri Jawa Timur dilakukan oleh Perum 

Perhutani di Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Kediri dengan  melibatkan 

masyarakat setempat. Namun, peningkatan luas pertanaman Sengon  memicu 

peningkatan serangan 

hama dan penyakit. Salah satunya adalah serangan hama penggerek 

batang boktor. Serangan hama boktor menjadi masalah utama dalam 

penanaman sengon di Pulau Jawa. Hama  boktor dapat menyerang  batang  

sengon  sejak  tegakan  berumur  3-4 tahun [9]. Serangan hama boktor yang 

parah menyebabkan batang pohon menjadi rapuh dan keropos, menyebabkan 

patah batang hingga kematian pohon [10]. Hama lainnya yang dapat 

menyerang tanaman sengon diantaranya adalah hama penggerek pucuk 

sengon, kupu-kupu kuning (Eurema spp.), dan ulat kantong (Pteroma 

plagiophleps) [4],[11],[12]. Walau serangannya kedua hama tersebut tidak 

separah serangan hama boktor, dampak yang ditimbulkan tetap merugikan 

petani. Serangan hama tentunya dapat menurunkan kualitas sengon yang 

dihasilkan dan dapat menurunkan nilai ekonomi.  

Pencegahan dan pengendalian serangan hama sengon sudah dilakukan 

dengan berbagai cara oleh petani, namun belum efektif untuk mencegah 

serangan. Hal ini juga disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani 

tentang jenis-jenis hama yang menyerang tanaman sengon dan faktor-faktor 

pemicu timbulnya serangan hama. Sosialisasi mengenai pengenalan hama 

tanaman sengon perlu dilakukan kepada masyarakat agar mereka dapat 

menentukan langkah yang tepat dalam pengendalian hama sengon, sehingga 

tanaman sengon tidak mengalami kerusakan dan penurunan kualitas dan tetap 

dapat memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

 

METODE  

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan di Desa Ngancar, 

Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri, Jawa Timur pada bulan Mei hingga 

Juni 2022. Kegiatan PKM menggunakan alat dan bahan berupa alat tulis, 

proyektor, laptop, serta lembar kuisioner. Pihak-pihak yang terlibat dalam 

kegiatan ini adalah tim dosen dan mahasiswa Departemen Silvikultur, Fakultas 

Kehutanan dan lingkungan IPB dengan anggota Lembaga Masyarakat Desa 

Hutan (LMDH) binaan Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Pandantoyo, Perum 

Perhutani KPH Kediri sebagai mitra. Kegiatan yang akan dilakukan berupa 

sosialisasi dan pelatihan mengenai serangan hama pada tegakan sengon. 
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Persiapan kegiatan dimulai sejak bulan Mei 2022 dan diawali dengan 

pertemuan anggota tim untuk berkoordinasi dengan mitra. Selain itu, 

pertemuan juga membahas jadwal pelaksanaan kegiatan pelatihan, persiapan 

alat dan bahan yang dibutuhkan dan pembagian tugas masing-masing anggota 

tim. Koordinasi dilakukan bersama Perum Perhutani KPH Kediri. Persiapan 

lainnya yaitu pembuatan dan pengiriman surat ijin pelaksanaan kegiatan, 

penyusunan modul, kuisioner, serta pre-test dan post-test. 

Sosialisasi dan pelatihan mengenai serangan hama pada tegakan sengon 

dilaksanakan pada tanggal 14-15 Juni 2022 bertempat di Damarmas Resto, 

Ngancar, Kediri. Sosialisasi dan pelatihan diisi oleh tim dosen Departemen 

Silvikultur IPB dan dihadiri oleh anggota LMDH binaan RPH Pandantoyo. 

Kegiatan dilakukan dengan metode presentasi dan forum group discussion 

(FGD). Materi yang disampaikan meliputi hama pada tanaman sengon, 

perbedaan hama dan penyakit, serta pencegahan dan penanganan serangan 

hama pada tanaman sengon. 

Kuisioner berupa pre-test dengan 10 soal diberikan kepada peserta 

pelatihan sebelum dimulainya kegiatan sosialisasi sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta mengenai hama yang 

menyerang tanaman sengon. Setelah dilaksanakan kegiatan, peserta kembali 

mengerjakan kuisioner berupa post-test dengan soal  yang sama Hal ini 

dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan kegian sosialisasi dan pelatihan.  

Berikut perhitungan hasil kuisioner yang diberikan: 

 

% penilaian =  

 

A. Persiapan dan Koordinasi dengan Mitra 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan hama tanaman sengon mendapat 

respon yang baik dari semua pihak. Sejak tahap persiapan pada Bulan Mei 

2022, mitra menyambut baik rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Koordinasi dan persiapan berjalan lancar berkat bantuan mitra dan pemerintah 

desa yang menerima tim pelaksana dengan terbuka. Masyarakat dan anggota 

LMDH pun menyambut baik dan antusias dengan adanya sosialisasi dan 

pelatihan yang akan dilaksanakan karena ingin menambah pengetahuan 

mengenai serangan hama pada sengon. Masyarakat juga berharap dapat 

melakukan pengendalian hama dengan lebih baik setelah mengikuti sosialisasi 

dan pelatihan sehingga memiliki tanaman sengon yang lebih berkualitas. 
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B. Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan 

Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan pada tangga 14 dan 15 Juni 2022. 

Kegiatan diisi oleh guru besar Fakultas Kehutanan dan Lingkungan IPB dan 

dibantu oleh mahasiswa sebagai asisten. Peserta pelatihan berjumlah 20 orang 

yang terdiri atas anggota LMDH binaan RPH Pandantoyo, jajaran pejabat 

Perum Perhutani KPH Kediri dan perangkat desa. Kegiatan sosialisasi diawali 

dengan pembukaan dan perkenalan tim pelaksana kegiatan. Sebelum 

penyampaian materi, peserta diberikan lembar kuisioner dan pre-test yang 

perlu diisi oleh tiap peserta.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

hasil kuisioner yang dikumpulkan dari peserta pelatihan menunjukkan 

bahwa sebanyak 6 dari 12 orang (50%) anggota LMDH belum pernah 

mendapatkan penyuluhan mengenai pengenalan dan pengendalian hama pada 

tanaman sengon dan hanya 3 dari 12 orang (25%) anggota LMDH yang 

mengetahui perbedaan antara hama dan penyakit.  

Masyarakat ingin lebih mengetahui mengenai hama penyerang tanaman 

sengon, terutama boktor, karena kurang mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Dimulai dari titik serangan hama, asal usul datangnya hama, waktu serangan, 

pola serangan hama, hingga cara mengatasi serangan hama boktor. Mengingat 

kondisi lingkungan berpengaruh terhadap penyebaran dan tingkat serangan 

hama boktor, masyarakat juga tertarik untuk mempelajari hubungan antara 

kesuburan tanah dengan kesehatan tanaman sengon. 

Pre-test atau tes awal merupakan salah satu hal yang perlu dilakukan 

dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. Diadakannya pre-test bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta dalam menguasai bahan yang 

akan diajarkan sehingga instruktur atau guru dapat memberikan pengajaran 

yang maksimum [13].  Pengisian kuisioner dan pre-test dilakukan selama 10 

menit. Lembar pre-test yang telah diisi oleh peserta kemudian dikumpulkan 

kembali kepada asisten. Setelah pengisian kuisioner dan pre-test, kegiatan 

dilanjutkan dengan penyampaian materi. 

Materi sosialisasi disampaikan dengan presentasi dan menampilkan 

slide power point. Setelah presentasi selesai dilanjutkan dengan diskusi beserta 

peserta pelatihan. Diskusi sendiri merupakan suatu bentuk tukar pikiran yang 

teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar 

dengan tujuan mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan keputusan 

bersama mengenai suatu masalah [15]. Pada sesi diskusi, peserta menanyakan 

perihal materi yang belum dipahami dan masalah yang sering mereka temui di 

lapang ketika berhadapan dengan hama dan penyakit tanaman sengon. Diskusi 
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bersama narasumber dilaksanakan agar peserta dapat lebih memahami materi 

yang diberikan dan menambah wawasan. Setelah sesi diskusi selesai 

dilaksanakan, seluruh peserta diberikan lembar post-test untuk diisi per 

individu. Lembar pre-test dan post-test yang telah terisi selanjutnya akan dinilai 

oleh tim pelaksana kegiatan. 

 

C. Evaluasi Sosialisasi dan Pelatihan 

Evaluasi merupakan tindakan atau proses untuk menentukan hasil dari 

pelatihan dan penentuan efektivitas suatu program [13], [14]. Evaluasi dalam 

pendidikan dan pelatihan merupakan penilaian yang harus dapat dilihat 

setelah pelaksanaan kegiatan melalui beberapa tahapan, yaitu pre-test, 

pelaksanaan, dan post-test kepada peserta [13]. Berdasarkan hal tersebut, 

evaluasi diperlukan untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan yang telah dilaksanakan. 

 

 
Gambar 1. Hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan sosialisasi dan 
pelatihan hama tanaman sengon 
 

Keberhasilan dari diadakannya sosialisasi dapat dilihat dari hasil 

skoring pre-test dan post-test yang telah dikerjakan oleh peserta. Gambar 1 

menampilkan hasil pre-test dan post-test dalam bentuk grafik. Berdasarkan 

gambar tersebut terlihat bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 

yang dapat diketahui dari meningkatnya nilai grafik. Persentase nilai pre-test 

mencapai 57% sedangkan persentase nilai pos-test mencapai 69% sehingga 

terdapatpeningkatan persentase nilai sebesar 12% yang menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan dapat menambah pengetahuan peserta 

pelatihan. 

Persentase pre-test yang hanya mencapai 57% disebabkan karena masih 

kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai hama secara keseluruhan. 

Selama ini masyarakat hanya mengenal jenis hama yang pernah mereka temui 
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pada tanaman sengon di sekitar, sehingga masyarakat kurang familiar dengan 

jenis hama lainnya. Masyarakat peserta sosialisasi juga masih ada yang belum 

bisa membedakan antara hama dan penyakit serta gejala dan tanda yang 

ditimbulkan dari adanya serangan. Setelah dilaksanakannya sosialisasi dan 

diskusi bersama, terlihat persentase nilai post-test meningkat yang artinya 

masyarakat mendapatkan pengetahuan baru yang bermanfaat. 

Kegiatan sosialisasi yang dirasa membawa dampak positif mendapat 

respon yang baik dari berbagai pihak. Keberlanjutan program diharapkan oleh 

mitra dan masyarakat yang terlibat. Mitra dan masyarakat sendiri ingin 

program sosialisasi mengenai hama dapat berlanjut karena tanaman yang 

dimiliki warga Desa Ngancar dan anggota LMDH bukan hanya sengon. 

Masyarakat juga banyak menanam jabon dan balsa di lahan mereka. Sehingga 

jika dilakukan sosialisasi yang serupa untuk jenis tanaman lain, masyarakat 

dapat memiliki tegakan yang baik dan bernilai ekonomis tinggi. 

 
 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan melalui program Dosen pulang 

kampung mendapat respon positif dari mitra dan masyarakat. Sebanyak 50% 

peserta belum pernah mendapat penyuluhan mengenai hama tanaman sengon. 

Peserta sosialisasi terlihat antusias mengikuti jalannya kegiatan. Persentase 

nilai pre-test peserta sebesar 57% dan persentase nilai post-test yaitu 69%. 

Kegiatan sosialisasi dapat menambah pengetahuan masyarakat. Warga 

berharap kegiatan sosialisasi yang serupa kembali diadakan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan  melalui program Dosen Pulang 

Kampung (Dospulkam) IPB tahun 2022 tidak akan berjalan dengan baik tanpa 

bantuan berbagai pihak. Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Perum 

Perhutani KPH Kediri selaku mitra, beserta seluruh anggota LMDH binaan 

RPH Pandantoyo dan jajaran perangkat Desa Ngancar Kabupaten Kediri 

karena telah menerima tim Dosen Pulang Kampung dengan baik dan banyak 

membantu dari awal hingga kegiatan selesai dilaksanakan. 
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